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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai fenomena disparitas pidana yang terjadi pada kasus kekerasan seksual

terhadap anak di Provinsi DKI Jakarta. Skripsi ini merupakan penelitian yuridis-normatif yang akan

menjawab tiga rumusan masalah: pertama, faktor apa yang lebih dominan di antara faktor legal dan faktor

ekstralegal sebagai penyebab disparitas pidana; kedua, hal-hal apa saja yang seharusnya dipertimbangkan

oleh hakim dalam menjatuhkan pidana bagi pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak; dan

ketiga, bagaimana pengaruh dinaikkannya ancaman pidana penjara minimum khusus dalam Pasal 81 dan

Pasal 82 UU Nomor 35 Tahun 2014 terhadap disparitas pidana bagi para pelakunya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data primer berupa wawancara dengan tiga hakim dari

tiga pengadilan negeri di Provinsi DKI Jakarta dan data sekunder berupa studi kepustakaan. Bahan hukum

yang digunakan adalah bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan dan dua puluh delapan

putusan pengadilan negeri di Provinsi DKI Jakarta mengenai kasus kekerasan seksual terhadap anak; bahan

hukum sekunder berupa RKUHP, buku-buku, dan hasil penelitian berupa skripsi, tesis, dan disertasi; dan

bahan hukum tersier berupa kamus bahasa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, faktor yang lebih dominan sebagai penyebab disparitas

pidana adalah faktor ekstralegal, yaitu karakteristik kasus yang bersangkutan yang diikuti oleh subjektivitas

hakim; kedua, hal-hal yang seharusnya dipertimbangkan oleh hakim dalam menjatuhkan pidana kepada

pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak terdiri dari dua jenis, yakni pertimbangan-

pertimbangan umum dan pertimbangan-pertimbangan khusus; dan ketiga, dinaikkannya pidana penjara

minimum khusus dalam Pasal 81 dan Pasal 82 UU Nomor 35 Tahun 2014 nyatanya tidak berpengaruh pada

disparitas pidana bagi para pelakunya.

......This thesis discusses about the phenomenon of disparity of sentencing that occurs towards the

perpetrators of child sexual abuse in DKI Jakarta Province. This thesis is a juridical normative study that

will answer three main issues first, what factor that is more dominant between legal factors and extralegal

factors as the cause of disparity of sentencing secondly, what points should the judge consider in imposing

punishment for a perpetrators of child sexual abuse and third, how is the effect of the raising of the threat

prison punishment in Article 81 and Article 82 of Law Number 35 Year 2014 against disparity of sentencing

towards the perpetrators.

Data used in this study includes primary data in the form of interviews with three judges from three district

courts in DKI Jakarta Province and secondary data in the form of literature study. The legal substances used

are primary legal materials in the form of statutory regulations and twenty eight decisions of the district

courts in DKI Jakarta Province regarding cases of child sexual abuse secondary law materials in the form of

RKUHP, books, and research results like thesis and dissertation and tertiary legal material is language

dictionary.

The results of this study indicate that first, the more dominant factor as the cause of disparity of sentencing
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is the extralegal factor, that are characteristic of the case followed by the subjectivity of the judges secondly,

the judges should consider two types of points in order to impose punishment a perpetrator of child sexual

abuse, that are general consideration and special consideration and third, the raising of the threat prison

punishment in Article 81 and Article 82 of Law Number 35 Year 2014 in fact does not affect the disparity of

sentencing towards the perpetrators. 


